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POTENS PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA
BERLAKU 6 SEPTEMBER 2025 - 12 SEPTEMBER 2025




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

—_— BERLAKU 6 SEPTEMBER 2025
BMKG
Cumul‘o)uimbus Cloud Keteran ga.n
= Q:(i) Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
nESF 50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 6 September 2025 diprediks terjadi di:

Jambi, Kepulauan Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Timur, Sulawes Tengah, Sulawes Selatan, Sulawesi Tenggara, Papua Tengah,
Papua, Papua Pegunungan, Papua Bar at, Papua Barat Daya, Samudra Hindia
barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia bar at
Lampung, Laut Natuna Utara, Selat Karimata bagian utara, Laut Jawa bagian
barat, Selat Makassar bagian utara, Selat Makassar bagian tengah, L aut Banda,
Laut Arafuru bagian tengah, Samudra Pasifik utara Papua

= a Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E * 138°E 142°E Fr muer]t) Tar]ggal 6 wta’r‘ba‘ 2025 di prmi ks‘ terj wi di:

ISOL CB (Isolated CB) Papua Selatan
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 7 SEPTEMBER 2025

Cumulonimbus Cloud
ISOL (Isolated)

ccasional

94°E RE 102°E 106°E 110°E 14°E 118°E

122°E

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Keterangan

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 7 September 2025 diprediks terjadi di:

Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Timur, Kalimantan Utara, Maluku, Papua Tengah, Papua Selatan, Papua, Papua
Pegunungan, Papua Barat Daya, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia
selatan NTT, Laut Natuna Utara, Selat Karimata bagian utara, Selat Karimata
bagian selatan, Selat M akassar bagian utara, Selat M akassar bagian tengah, L aut
Banda, Laut Arafuru bagian tengah, Samudra Pasifik utara Maluku, Samudra
Pasifik utara Papua

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Frequent) Tanggal 7 September 2025 diprediksi terjadi di:

Direktorat M eteor ologi Penerbangan



POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

—_— BERLAKU 8 SEPTEMBER 2025

Cumulo‘uimbus Cloud K a er a.n ga.n

ISOL (Isolated)

L Qopetyh Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 8 September 2025 diprediks terjadi di:

Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Riau, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Papua Tengah, Papua
Selatan, Papua, Papua Pegunungan, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra
Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia
barat Lampung, Laut Natuna Utara, Selat Karimata bagian utara, Selat M akassar
bagian utara, Selat Makassar bagian tengah, Teluk Bone, Laut Arafuru bagian
tengah, Samudra Pasifik utara Papua

s a Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E * 138°E 142°E Fr muer]t) Tar]ggal 8 %taﬂr\ba’ 2025 di prmi ks‘ terj wi di:

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

—_— BERLAKU 9 SEPTEMBER 2025
BMKG
" Comtommts (o Keterangan
— Q:<))> Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tangga 9 September 2025 diprediks terjadi di:

Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawes Tengah, Sulawes Selatan,
Sulawes Tenggara, Gorontalo, Sulawes Bar at, Papua Selatan, Selat M alaka bagian
utara, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat Lampung,
Samudra Hindia selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan Bali, Samudra
Hindia selatan NTB, Laut Natuna Utara, Selat Karimata bagian utara, L aut Jawa
bagian timur, Selat Makassar bagian utara, Selat Makassar bagian selatan, L aut
Bali, Laut Sumbawa, Laut Flores, Teluk Bone, Laut Banda, L aut Sulawesi bagian
barat, Laut Sulawes bagian tengah, L aut Sulawes bagian timur

FRQ CB means CB y in more than

94°E 9R°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
ISOL CB (Isolated CB) Frequent) Tangga 9 September 2025 diprediksi terjadi di:

I 0
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari S0% Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai
OCNL CB (Occasional CB)

Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

— BERLAKU 10 SEPTEMBER 2025
BMKG
Comicnatns Clon Keterangan
- Q:<1> Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 10 September 2025 diprediksi terjadi
di:

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawes Selatan, Sulawes Tenggara, Gorontalo, Sulawes Barat, Maluku,
Papua Tengah, Papua Selatan, Papua, Papua Pegunungan, Papua Bar at, Papua
Barat Daya, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias,
Samudra Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra
Hindia barat Lampung, Samudra Hindia selatan Jawa Barat, Samudra Hindia
selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan DI Y ogyakarta, Samudra Hindia

m selatan Jawa Timur, Laut Jawa bagian tengah, L aut Jawa bagian timur, Selat
e Makassar bagian utara, Laut Sulawes bagian timur

ISOL CB (Isol B . :
Tz%apcam C(Bsgeit;:nialzupan areakurang dari 50% Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/

Frequent) Tanggal 10 September 2025 diprediks terjadi di:
OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % -

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 11 SEPTEMBER 2025

: % a;lloﬁi.mbus Cloud K a er a.n gan
- S ISOL (Isolated) . . .
SR = 00 O Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara

50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 11 September 2025 diprediksi terjadi
di:

Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Bar at,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sulawes Tengah,
Sulawes Selatan, Sulawesi Bar at, Papua Tengah, Papua Selatan, Papua, Papua
Pegunungan, Papua Bar at, Selat Malaka bagian utara, Samudra Hindia bar at
Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai,
Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat L ampung, Samudra
Hindia selatan Banten, Selat Karimata bagian selatan, L aut Jawa bagian bar at,
Laut Jawa bagian tengah, Laut Sulawes bagian bar at

94°E RE 102°E 106°E 110°E 14°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E 138°E 142°E

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
ISOL CB (Isolated CB) Frequent) Tangga 11 September 2025 diprediksi terjadi di:

Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




FRQ CB means CB

AJ

Cumulonimbus Cloud
ISOL (Isolated)
M OCNL (Occasional)
FRQ (Frequent)

94°E 98°E 102°E 106°E 110°E 114°E 118°E 122°E 126°E 130°E 134°E

138°E 142°E

ISOL CB (Isolated CB)
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50%

OCNL CB (Occasional CB)
Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 %

FRQ CB (Frequent CB)
Terdapat CB dengan cakupan area lebih dari 75%

POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 12 SEPTEMBER 2025

Keterangan

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum antara
50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 12 September 2025 diprediksi terjadi
di:

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Bar at, Jawa Tengah, Kalimantan Bar at,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utar a,
Maluku, Papua Tengah, Papua Selatan, Papua, Papua Bar at, Papua Bar at Daya,
Selat Malaka bagian utara, Selat M alaka bagian tengah, Samudra Hindia bar at
Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. Mentawai,
Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat Lampung, Samudra
Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan Jawa Bar at, Selat Karimata bagian
utara, Laut Jawa bagian barat, L aut Jawa bagian tengah, Selat M akassar bagian
utara, Laut Banda, Laut Sulawesi bagian barat

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Frequent) Tanggal 12 September 2025 diprediks terjadi di:

Direktorat M eteor ologi Penerbangan



POTENSI PERTUMBUHAN AWAN CB DI WILAYAH UDARA INDONESIA

BERLAKU 6 SEPTEMBER 2025 - 12 SEPTEMBER 2025

Keterangan

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial maksimum
antara 50-75% (OCNL/Occasional) Tanggal 6 September 2025 - 12
September 2025 diprediksi terjadi di:

Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, K epulauan Riau, Jawa Bar at, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah, Sulawes Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawes Barat, Maluku, Papua Selatan, Papua, Papua Tengah, Papua
Pegunungan, Papua Barat Daya, Papua Barat, Selat Malaka bagian utara, Selat Malaka
bagian tengah, Samudra Hindia barat Aceh, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra
Hindia barat Kep. Mentawai, Samudra Hindia barat Bengkulu, Samudra Hindia barat
Lampung, Samudra Hindia selatan Banten, Samudra Hindia selatan Jawa Barat, Samudra

7 September 2025 8 September 2025

10 September 2025 11 September 2025

Hindia selatan Jawa Tengah, Samudra Hindia selatan DI Y ogyakarta, Samudra Hindia
selatan Jawa Timur, Samudra Hindia selatan Bali, Samudra Hindia selatan NTB,
ISOL CB (Isolated CB) Samudra Hindia selatan NTT, Laut Natuna Utara, Selat Karimata bagian utara, Selat
Terdapat CB dengan cakupan area kurang dari 50% Karllmat.a bagian selatan, L aut Jayva bagian barat, Laut Jawa bf_;lglan tengah, Laut Jawa
bagian timur, Selat Makassar bagian utara, Selat Makassar bagian tengah, Selat M akassar
OCNL CB (Occasional CB) bagian selatan, Laut Bali, Laut Sumbawa, Laut Flores, Teluk Bone, Laut Banda, L aut
, 7 i {\ Terdapat CB dengan cakupan area berkisar 50 -75 % Arafuru bagian tengah, Laut Sulawesi bagian barat, L aut Sulawesi bagian tengah, L aut
= Sulawesi bagian timur, Samudra Pasifik utara Maluku, Samudra Pasifik utara Papua
12 September 2025 FRQ CB (Frequent CB)

Terdapat CB dengan cakupan arealebih dari 75%

Awan Cumulonimbus dengan persentase cakupan spasial >75% (FRQ/
Frequent) Tanggal 6 September 2025 - 12 September 2025 diprediks
terjadi di:

Papua Selatan, Samudra Hindia barat Kep. Nias, Samudra Hindia barat Kep. M entawai

Direktorat M eteor ologi Penerbangan




TerimakKas

More Info: https://web-aviation.omkg.go.id/web/prediksi_cb.php
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